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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A.KESIMPULAN PENELITIAN

1. Kessmpulan Umum

Terdapat perbedaan dalam aspek-apek pengembdtayapetensi
kewarganegaraan siswa SMA terutama aspek pengetgbivec knowledges
dan kecakaparcivic skilly dalam materi pemahaman persamaan gender antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Adanya grehg pembelajaran model
project citizenterhadap hasil pengembangan kompetensi kewargaaegaiswa
SMA Negeri 1 Parongpong ini memproyeksikan bahemlpelajaran model ini

lebih dapat berdaya guna dibanding dengan pembeidi@nvensional.

2. Kesimpulan Khusus

a. Pengembanganivic competencdaik aspekcivic knowledge, civic skill dan
civic dispositionssiswa dipengaruhi secara positif oleh adanya pabgagan
model pembelajaraproject citizen. Pengaruhnya sebesar 0,198 atau sekitar =
0,198 x 100% = 19,8%. Artinya bahwa pengembarman competenceiswa
disebabkan oleproject citizensebesar 19,8% dan sisanya 80,2% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penditi ini seperti dampak

instruksional dan programatik PKn itu sendiri sex$pek sosial budaya siswa.
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Hal ini terlihat dari hasil perolehan Kompetensiwéeganegaraan siswa baik
aspek civic knowledge, civic skillmaupun civic dispositions bahwa civic
competencekelas kontrol berada dalam kategori sedang yeibesar 55,42%,
sedangkan kelas eksperimen berada dalam katetjnggi yaitu sebesar
87,33%. Hal ini dapat dimengerti karena kelas elsmn sebelumnya telah
mendapat perlakuan terlebih dahulu. Hal ini menkiaarikesimpulan bahwa
semakin baik atau semakin sering pembelajaran muagbct citizenyang
diterapkan, maka semakin baik pualeic competencegang diperoleh siswa.
. Pengembangamwivic competence pada aspeknowledge(Y1) dipengaruhi
secara positif oleh adanya pengembangan model pajara@project citizen.
Pengaruhnya sebesar pengaprject citizen terhadap civic knowledege
sebesar 0,190 atau sekitar = 0,190 x 100% = 19M8inya bahwacivic
knowledegeyang disebabkan oleproject citizensebesar 19,0% dan sisanya
81% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ditelidalam penelitian ini.
Sehingga berdasarkan perhitungan di atas jelasabtrdapat pengaruh antara
project citizen terhadap civic knowledge,
. Pengembangarivic competencepada aspekCivic Skill (Y2) dipengaruhi
secara positif karena adanya pengaruh pembelafadel project citizen
terhadap civic skillsebesar 0,462 atau sekitar = 0,213 x 100% =21,3%.
Artinya bahwacivic skill yang disebabkan olgbroject citizenadalah sebesar
21,3% dan sisanya 78,7% dipengaruhi oleh faktan lmang tidak diteliti
seperti dampak instruksional serta programatik gernta aspek latar belakang

sosial budaya siswa.
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d. Pengembangan iic Competencepada aspekCivic Disposititons (Y3)
dipengaruhi secara positif oleh adanya pembealajamodelproject citizen
Pengaruhproject citizenterhadap civic dispositions 0,237 atau sekitar =
0,056 x 100% = 5,6%. Artinya bahweavic dispoistionsyang disebabkan oleh
project citizensebesar 5,6% dan sisanya 94,4% dipengaruhi olgbr f&in
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

e. Terdapat perbedaan pengembangan kemampuan keegagaan dalam
aspekcivic knowledges,civic skills maupun civic disposis dalam materi
pemahaman persamaan gender antara kelas ekspgamgmempergunakan
pembelajaran mod@lroject citizendengan kelas kontrol yang mempergunakan
pembelajaran konvensional. Kompetensi kewarganagakalas eksperimen
berada dalam kategori tinggi yaitu mencapai 87,38dangkan kelas kontrol
hanya mencapai 55,42%. Jadi siswa yang mendapabgb@aran model
project citizen akan berbeda dengan yang tidak mendapat dalam hal
pengembangan kompetensi kewarganegaraannya.

f. Terdapat perbedaan pengembangan kemampuan keegagaan dalam
aspek civic knowledgesdalam materi pemahaman persamaan gender antara
kelas ekperimen dengan kelas kontrol. Tingkatic knowledgeskelas
ekperimen berada dalam kategori tinggi yaitu meac&2,83% sedangkan
kelas kontrol hanya mencapai 52,33%.

g. Terdapat perbedaan pengembangan kemampuan keegagaan dalam

aspek civic skills siswa dalam materi pemahaman persamaan gendea anta
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kelas eksperimen dengan kelas kontilic skills kelas eksperimen berada
dalam kategori tinggi yaitu mencapai 92,24% sedangkelas kontrol hanya
mencapai 61,74%.

h. Terdapat perbedaan terhadap pengembangan kemarkpuamganegaraan
aspek civic dispositionssiswa dalam materi pemahaman persamaan gender
antara kelas eksperimen dengan kelas kont@ic dispositions kelas
eksperimen berada dalam kategori tinggi yaitu menca6,91%

sedangkankelas kontrol hanya mencapai 52,18%.

B.IMPLIKASI ATAU REKOMENDAS

Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi datemelitian ini, ada
beberapa rekomendasi yan berhubungan dengan peaggkaln civic
competencesiswa SMA dalam materi pemahaman persamaan gepalda
pembelajaran PKn dengan menerapkan pembelajaraal pragect citizenyaitu

sebagai berikut:

1. Guru dalam melaksanakan proses belajar di kelag yeenjadi acuan bukan
hanya ketercapaian sejumlah tujuan pembelajarag yalah dirumuskan,
tetapi hendaknya aspek selainstructional effect diperhatikan juga aspek
“nurturant effect nya. Untuk menanggulangi permasalahan kurikulangy
mendasar dan menjadi penghambat dalam peningkatetitas PKn,
hendaknya guru memperhatikan hal-hal berikut Dapat memberikan materi

tambahan di luar jam pelajaran. Guru harus berimpasi secara kreatif
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untuk melakukan aktivitas lainnya yang relevan samgngurangi jadwal rutin
tatap muka yang sudah terjadwal dengan Kketat, h)ru Gsenantiasa
memaksimalkan peranan media dan sumber belajar tgmagdia di sekitar
siswa, baik media cetak, media elektronik, sumie¢ajar dari pusat pengaruh
atau instansi kelembagaan baik pemerintah ataummagyarakatan, c).
Pembelajaran yang lebih menekankan pada dimenginitifo akan
berimplikasi pada penilaian yang juga menekankamlapg@enguasaan
kemampuan kognitif sehingga guru harus selalu mangarget pencapaian
materi. Hal ini sudah seyogyanya diubah, dimenscakapan serta
kecenderungan watak kewarganegaraan siswa sudamgbdentu harus
mendapat perhatian dan porsi yang semestinya dabersiswa melalui
pembelajaran.

.~ Untuk mengembangkacivic competencasiswa, pembelajaran modeafoject
citizen perlu diaplikasikan secara kontinu dan kompreliesitakukan guru
PKn khususnya serta mata pelajaran lain pada umangl ini disebabkan
dari hasil temuan bahwa pembelajaran mogsdject citizen ini dapat
mengembangkan seluruh dimensvic competencesiswa. Sebagai agen
perubahan, sudah saatnya dunia persekolahan kitgil tamemberikan
internalisasi gender secara benar kepada peseiita @idak harus menjadi
sebuah mata pelajaran, tetapi diintegrasiskan @eckiusif ke dalam proses
pembelajaran. Secara lintas-mata pelajaran, parau gdiharapkan
menanamkan nilai-nilai gender sejak dini ke dalaesath dan proses

pembelajaran sehingga anak-anak bangsa negeriaki fagi terjebak dalam
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kungkungan patriakhi yang sangat tidak menguntumglBukan hal yang
mudah memang menanamkan nilai-nilai baru di tentgagah kuatnya kultur
masyarakat yang cenderung bias gender. Namun jiaar@aman dan
penyuburan nilai-nilai gender semacam itu tidakdesai, pelan tapi pasti,
akan lahir ‘generasi-generasi baru” yang sadar regponsif terhadap gender.
Selain itu pula peran lingkungan keluarga pun mestemulai
menginternaliasai unsur-unsur gender secara bejak dini kepada anak-
anak sehingga tidak lagi muncul stigma, pelabel@@nomorduaan,
marginalisasi peran, beban ganda, atau kekerasamy yangat tidak
menguntungkan bagi kaum perempuan.

. Dari keenam langkaproject citizendapat diikuti siswa dengan baik, hal ini
memberikan asumsi bahwa siswa sangat termotivasi tedarik dengan
adanya pembelajaran modgfoject citizen Dengan demikian pelaksanaan
pembelajaran model ini sangat positif dan perlugeatikembangkan sebagai
‘instructional strategis’agar siswa bisa menjadydung citizen’yang aktif
partisipatif serta peduli dengan permasalahan ysmgda dalam lingkungan
sekitarnya serta mampu mempengaruhi kebijakan lpyhlig ada, serta titik
berat paket pembelajaran ini adalah pelibatan pedetik dalam keseluruhan
proses, dan dengan proses itu peserta didik diféssiluntuk mendapatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan.

. Dimensicivic competencbaik aspelcivic knowledge, civic skithaupurcivic
dispositiongdapat dipengaruhi secara positif oleh pembelajaraject citizen

walau tingkat signifikansi pengaruhnya kecil, nanimah ini mengindikasikan
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bahwa ketiga domain/ranah pembelajaran siswa ddipangaruhi dengan
model pembelajaran ini. Semakin baik atau semaking pembelajaran
model project citizen yang diterapkan, maka semakin baik pu&ic
competencgang diperoleh siswa.

5. Dimensicivic competencaspekcivic skill dapat dipengaruhi secara positif oleh
pembelajaran modelproject citizen. Artinya guru lebih leluasa untuk
memasukkan berbagai aspek domain kognitif siswatilgkat pemahaman
sampai evaluasi ke dalam berbagai bentuk soal &ogisiwa. Pemberian soal
yang hanya mengetengahkan aspekrecall serta pemahaman saja, jelas
tidak bisa mengukur tingkat kecerdasan siswa daspekcivic knowledge
Taraf refleksi atau perenungan serta mampu mesdauatu dengan logika
yang benar merupakan aspek tingkat kognisi siswg parlu digali guru.

6. Ranaltivic competencdalam aspekivic skill dapat dipengaruhi secara positif
melalui pembelajaran modekoject citizen Hal ini memberikan gambaran
bahwa keterampilan kewarganegaraan yang melipuakepan intelektual
dan kecakapan partisipatoris ada pengaruh yangtifposKecakapan
intelektual berupa: (1) kemampuan membaca dan meamalnformasi
tentang pemerintahan dan isu yang ditemukan di ang@) kemampuan
membedakan antara fakta dan opini dalam tulisas; @hn (3) kemampuan
mengartikulasikan konsep abstrak. Kecakapan paatmiis berupa : (1)
kemampuan partisipasi umum; (2) kemampuan berkdwasni dan (3)
partisipasi melalui kemampuan menganalisis isugshlik, kepemimpinan,

kelompok mobilisasi, dan komunikasi.
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Kecakapan-kecakapan ini sulit diterjemahkieen panya melalui pembelajaran
konvensional. ModeProject Citizenperlu diberdayakan agaivic skill siswa
dapat berkembang menjadi kemampuan yang bisa dkamdauatu saat jika
siswa terjun dalam kehidupan real dalam masyarakat.

7. Domaincivic competencalalam aspelcivic dispositionsdapat dipengaruhi
oleh pembelajaran modedroject citizen Hal ini- memberikan gambaran
bahwa komponen karakter privat dan karakter pufiBlkva bisa berkembang
dengan dilakukannya pembelajaran mogebject citizen Kecenderungan
disposisi ini akan sulit berkembang jika tidak adaya yang kontinu,
komprehensif serta sinergis, untuk itu agar kemampini berkembang
diperlukan upaya guru untuk selalau berorientasigambangkan komponen
potensi ini.

8. Komponen pengembangacvic competencelalam aspelcivic knowledge,
civic skill, dan civic dispositionsberbeda antara siswa kelas control dengan
siswa kelas eksperimen, hal ini memberikan muatamwvb pembelajaran
project citizen memberikan kontribusi terhadap pengembangan koerpo
penggalian seluruh potensi kecerdasan siswa. Hdlisa terjadi jika guru
PKn di lapangan tidak setengah hati untuk mengegkzan pembelajaran
project citizen, hambatan pasti akan selalu adanaamcul namun itu semua
akan terbayar manakala melihat siswa yang aktdktie dan partisipatif
mampu belajar mengembangkan nalar dan logikanyakumemcahkan

persoalan-persoalan yang berkaitan dengan kebijakalik.
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Guru-guru Pkn wajib memiliki motivasi, kesadaan profesionalisme yang
tinggi untuk mengaplikasikan pembelajaran model kftka belajar
kewarganegaraan, agar perkembangan seluruh dimdwsnpetensi
kewarganegaraan siswa menjadi berkembang lebih hmiggi. Karena
melalui pembelajaran model praktik belajar kewaegmmaan lah dimensi
pengetahuan kewarganegraan, ketrampilan kewarga@egadan watak
kewarganegaraansiswa akan meningkat sehingga aleamnnjang kehidupan
berdemokrasi siswa.
Pembelajaran modgroject citizen sangat dibutuhkan untuk memberikan
citraan baru ke dalammind-setsiswa agar memiliki wawasan baru tentang
pemahaman persamaan gender. Namun selain upayarsgikplahan yang
lebih mengarah pada pemahaman persamaangendendssga perlu juga
peran lingkungan keluarga yang mesti memulai meéegalisasikan unsur-
unsur gender secara benar sejak dini kepada avakkrga sehingga tidak
lagi muncul stigma, pelabelan, penomorduaan, maligasi peran, beban

ganda, atau kekerasan yang sangat tidak mendulagngdum perempuan.



